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BAB 7 

KESIMPULAN 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Toko UF Grosir, maka diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Implementasi perancangan ulang display produk terbukti menghasilkan 

peningkatan jumlah penjualan produk sebesar 100% untuk kategori ATK, 

perkakas, sabun, dan beras; sebesar 50% untuk kategori bumbu dan toiletries; 

sebesar 33,33% untuk kategori lainnya; sebesar 14,29% untuk kategori frozen 

food dan minuman; serta sebesar 11,11% untuk kategori makanan dan 

sembako. 

b. Berdasarkan hasil analisis Market Basket Analysis (MBA) menggunakan 

algoritma FP-Growth, diperoleh 25 rule asosiasi yang menggambarkan 

keterkaitan antar produk yang sering dibeli secara bersamaan. Hasil dari rule 

tersebut menjadi dasar dalam perancangan ulang display produk toko agar 

produk yang memiliki hubungan pembelian ditempatkan berdekatan. 

7.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah membandingkan 

hasil implementasi berdasarkan jumlah transaksi per bundling sesuai dengan rule 

yang telah dihasilkan dari analisis Market Basket Analysis. Selain itu, disarankan 

agar pengumpulan data transaksi dilakukan dalam rentang waktu yang lebih 

panjang, sehingga memperoleh hasil pola pembelian pelanggan lebih akurat.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Dokumentasi 

 

Lampiran 2: Excel Perhitungan 

https://studentsuajyac-

my.sharepoint.com/:x:/g/personal/210611147_students_uajy_ac_id/EYjtmlCI_NlM

vLQ1Y4-S_vUBfrw-g2N5oLaLDJqiJn9d_Q 

Lampiran 3: Hasil Wawancara 

Nama:  Dara Ninggar 

Posisi:  Pemilik Toko UF Grosir 

Tanggal Wawancara: 19 September 2024 

Daftar Pertanyaan dan Jawaban Wawancara Pemilik Toko 

1. Apakah Ibu setuju dengan topik penelitian ini? 

Ya, saya menyatakan setuju dengan topik penelitian. 

2. Kapan biasanya dilakukan pengecekan stok (stock opname)? 

Biasanya dilakukan setiap hari Jumat pukul 13.00. 

3. Apakah barang yang dijual bersifat musiman? 

Ya, barang-barangnya musiman. Kadang harga turun, tapi barangnya justru tidak 

tersedia. 

4. Apakah data barang tersimpan dalam sistem POS? 

Ya, data barang tersimpan di POS, namun pernah diekspor dan banyak data yang 

doubel. 
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5. Apakah data barang di POS valid? 

Tidak sepenuhnya, karena banyak barang yang sudah tidak aktif atau tidak dijual 

lagi tapi masih tersimpan di database. 

6. Bagaimana proses pencatatan data barang dilakukan? 

Biasanya dicatat secara manual terlebih dahulu, baru kemudian dimasukkan ke 

sistem POS. 

7. Apakah ada kendala dengan penyedia POS? 

Ya, orang yang memberikan sistem POS kurang bertanggung jawab. Ada keluhan 

seperti barang kiloan yang dijual eceran tapi tidak bisa disesuaikan di sistem. 

8. Apakah pemilik bisa melihat data barang yang paling laris? 

Tidak bisa, karena POS yang digunakan terlalu sederhana. 

9. Apakah sistem POS mendukung pemindaian barcode? 

Tidak, barang tidak dipindai dengan barcode. Input masih dilakukan secara manual 

di POS. 

10. Apakah semua barang sudah dimasukkan ke sistem POS? 

Belum semua, karena ada beberapa barang promo yang belum dimasukkan dan 

belum berani menggunakan barcode. 

11. Bagaimana pencatatan penjualan harian dilakukan? 

Penjualan harian dicatat secara manual, lalu direkap setiap bulan menggunakan 

Excel. 

12. Apakah ada masukan dari pembeli terkait produk? 

Ya, ada saran agar barang seperti bumbu bisa dijual dalam bentuk eceran atau 

rentengan. 

13. Bagaimana dengan data barang tidak aktif di POS? 

Barang yang tidak aktif tidak bisa dihapus dari sistem karena pernah tercatat laku, 

tapi pemilik tidak bisa melihat jumlah lakunya. 

14. Bagaimana jika ingin menjual barang baru sementara ada barang lama di 

sistem? 

Nama barang lama diubah saja di sistem. Misalnya, margarin Forvita (yang tidak 

dijual lagi) diganti namanya menjadi Blueband. 

15. Apa bentuk dari sistem POS yang digunakan? 

Bentuknya seperti website. Pemilik membeli domain dari orang. 

16. Mengapa tidak menggunakan POS atau domain baru? 

Karena omzet belum kembali modal, sehingga belum berani untuk membeli POS 

atau domain baru. 

17. Apa kelemahan dari sistem POS saat ini? 

Kurang fleksibel dan terasa merepotkan. 
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18. Apakah ada SOP dalam penataan barang di etalase? 

Tidak ada SOP khusus. Penataan diserahkan kepada karyawan, yang penting 

barang dipisah berdasarkan kategori. 

19. Jenis barang apa yang lebih laku di toko? 

Barang yang dijual secara eceran lebih laku. 

20. Bagaimana cara toko memperoleh barang? 

Barang dibeli dari agen atau reseller, dan diambil sendiri oleh pemilik. 

21. Apakah pemilik termasuk member di toko grosir lain? 

Ya, pemilik menjadi member semua toko ritel. Jika ada promo, barang dikulak lalu 

dijual kembali dengan harga lebih murah. 

22. Apakah pernah ada supplier yang datang menawarkan barang? 

Ya, misalnya Indogrosir datang menawarkan produk. 

23. Apakah toko mengalami penurunan omzet? 

Ya, di akhir tahun 2024 banyak ritel mengalami penurunan omzet, termasuk toko ini. 

24. Bagaimana kondisi biaya operasional toko saat ini? 

Biaya operasional selalu nombok. Bahkan ada karyawan yang resign dan tidak 

digantikan karena berat di biaya. 

25. Apa saja biaya operasional yang ditanggung? 

Biaya mencakup wifi, listrik dan air, sewa, serta cicilan KUR (modal awal berasal 

dari KUR). 

26. Untuk apa modal toko saat ini digunakan? 

Modal digunakan sepenuhnya untuk restok atau kulakan barang. 

 

Nama:  Mbak April 

Posisi:  Karyawan bagian Kasir 

Tanggal Wawancara: 19 September 2024 

Daftar Pertanyaan dan Jawaban Wawancara Kasir 

1. Bagaimana kondisi data barang dalam sistem POS saat ini? 

Data barang di POS kurang valid karena masih banyak barang tidak aktif yang 

tersimpan dalam database. 

2. Apakah sistem POS mampu menampilkan data penjualan barang secara 

akurat? 

Tidak, fitur statistik pada POS tidak menampilkan data yang valid. Ketika diklik, 

tidak muncul data penjualan harian maupun bulanan. 

3. Bagaimana respons penyedia POS terhadap keluhan dari toko? 

Kurang bertanggung jawab, seperti pada kasus format input barang eceran dan 

kiloan yang tidak sesuai. 
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4. Bagaimana proses pencatatan penjualan dilakukan sehari-hari? 

Dicatat secara manual terlebih dahulu, kemudian direkap menggunakan Excel 

setiap bulan. 

5. Apakah semua barang sudah dimasukkan ke POS dan dapat dipindai dengan 

barcode? 

Belum semua, terutama barang promo. Transaksi masih dilakukan secara manual 

tanpa pemindaian barcode. 

6. Apa kendala utama yang dirasakan saat menggunakan POS? 

POS tidak fleksibel, terutama dalam mengubah satuan barang (misalnya dari kiloan 

ke eceran). 

7. Apakah ada keluhan dari pelanggan terkait metode penjualan barang? 

Ya, beberapa pelanggan menyarankan agar barang seperti bumbu dapur dijual 

dalam bentuk rentengan atau eceran, namun sistem POS tidak mendukung model 

penjualan tersebut. 

 

Nama:  Mas Elang 

Posisi:  Karyawan bagian Pergudangan 

Tanggal Wawancara: 19 September 2024 

Daftar Pertanyaan dan Jawaban Wawancara Bagian Pergudangan 

1. Kapan biasanya dilakukan stock opname di toko? 

Stock opname dilakukan setiap hari Jumat setiap minggunya. 

2. Bagaimana proses pencatatan barang sebelum masuk ke POS? 

Barang dicatat secara manual terlebih dahulu sebelum dimasukkan ke sistem 

POS. 

3. Apakah ada kendala terkait validitas data barang? 

Ya, banyak data barang yang tidak valid karena terdapat produk yang sudah 

tidak dijual tetapi masih tersimpan di sistem. 

4. Bagaimana cara menangani produk yang sudah tidak dijual? 

Biasanya data barang lama tidak dihapus, tetapi hanya diganti nama produknya. 

Misalnya, margarin merek Forvita yang sudah tidak dijual diganti namanya 

menjadi Blue Band. 
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Lampiran 4: Hasil Turnitin 
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